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Kota Semarang tercatat sebagai wilayah dengan jumlah kasus Infeksi Menular
Seksual dan HIV tertinggi di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2024 yaitu sebesar 665
kasus. Salah satu populasi berisiko tinggi terhadap IMS dan HIV yaitu Wanita Pekerja
Seks Jalanan (WPSJ). Lokasi kerja yang tidak menetap serta keterbatasan dalam
mengakses layanan kesehatan memengaruhi perilaku pencegahan IMS dan HIV AIDS
pada kelompok ini. Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam
pengalaman WPSJ dalam upaya pencegahan IMS dan HIV AIDS berdasarkan
perspektif Health Belief Model (HBM). Penelitian menggunakan desain kualitatif
dengan pendekatan fenomenologis dan dilaksanakan pada Agustus-Desember 2025
di Kota Semarang. Informan utama terdiri dari empat WPSJ yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, serta satu informan triangulasi yaitu petugas lapangan dari
Forum Komunikasi Peduli Batang (FKPB). Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan dianalisis dengan metode analisis tematik. Temuan penelitian
menunjukkan tingkat pengetahuan WPSJ mengenai IMS dan HIV AIDS masih terbatas.
Sebagian informan memahami tingkat kerentanan dan keseriusan penyakit, namun
penerapan perilaku pencegahan masih terhambat oleh faktor ekonomi, tekanan dari
pelanggan, serta stigma sosial. Faktor pemicu tindakan pencegahan meliputi dorongan
eksternal, gejala yang dirasakan, serta pengalaman pribadi maupun pengalaman
rekan sesama WPS. Efikasi diri dalam melakukan tindakan pencegahan, khususnya
dalam bernegosiasi penggunaan kondom dengan pelanggan masih tergolong rendah.
Meskipun sebagian WPSJ telah memahami risiko, keseriusan penyakit, dan manfaat
pencegahan, perilaku pencegahan masih memprihatinkan karena belum diterapkan
secara konsisten akibat stigma, hambatan struktural, dan faktor eksternal lainnya.
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